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Abstrak
 

Perkawinan pada dasarnya merupakan persatuan antara dua orang yang saling menyepakati untuk

mengikatkan dirinya sebagai pasangan suami istri. Indonesia sebagai negara multikultural yang menjunjung

tinggi adanya persatuan dalam perbedaan sebagaimana diartikan dalam “Bhinneka Tunggal Ika”

merefleksikan makna tersebut salah satunya melalui pluralitas agama yang ada di Indonesia. Hal ini terbukti

dengan adanya keberadaan enam agama yang diakui dan tersebar di Indonesia. Pluralitas agama tersebut

tentu saja merupakan hal yang positif dan sudah sepatutnya dibanggakan oleh Indonesia sebagai negara.

Meski begitu, tak jarang hal ini menimbulkan adanya permasalahan sosial, salah satunya adalah perkawinan

beda agama. Perkawinan beda agama merupakan ikatan perkawinan antara seorang laki-laki dan seorang

wanita dengan latar belakang agama atau kepercayaan yang berbeda. Melalui penulisan ini, Penulis akan

menjelaskan bagaimana pengaturan perkawinan beda agama di Indonesia, berdasarkan agama Islam dan

Kristen, juga kesesuaian peraturan perundang-undangan tersebut dengan implementasinya dalam Penetapan

Nomor 71/PDT.P/2017/PN.BLA. Adapun metode penelitian yang digunakan oleh Penulis dalam menyusun

penelitian ini adalah metode penelitian hukum normatif dengan pendekatan kualitatif yang juga bersifat

yuridis-normatif dengan data sekunder dan bahan hukum primer. Penulis melihat masih terdapatnya

permasalahan hukum dalam penerapan hukumnya dikarenakan pengaturan yang kurang jelas dan spesifik

mengenai perkawinan beda agama khususnya antara agama Islam dengan agama Kristen. Sehingga melalui

penelitian ini Penulis menyampaikan analisisnya terkait penerapan yang sudah seharusnya diterapkan dan

saran Penulis sebagai jalan keluar dari permasalahan hukum yang timbul yaitu dengan pengadaan

pengaturan yang khusus dan spesifik mengenai mekanisme dan akibat hukum yang terang dan jelas

berdasarkan Penetapan Nomor 71/PDT.P/2017/PN.BLA. Hal tersebut bertujuan sebagai tindakan preventif

dari lahirnya permasalahan hukum yang timbul dari praktik perkawinan beda agama dan sebagai saran

upaya yang dapat dilakukan oleh Majelis Hakim yang menetapkan perkara yang menjadi pembahasan

Penulis untuk memeriksa dan mengadili kembali dengan mempertimbangkan pengaturan yang ada sebaik-

baiknya.

...... Marriage is a union between two people who mutually agree to bind themselves as husband and wife.

Indonesia as a multicultural country that upholds unity in diversity as defined in "Unity in Diversity" reflects

this meaning, one of which is through the plurality of religions in Indonesia. This is proven by the existence

of six religions that are recognized and spread across Indonesia. The plurality of religions is certainly a

positive thing and Indonesia as a country should be proud of. Even so, not infrequently this creates social

problems, one of which is interfaith marriage. Interfaith marriage is a marriage bond between a man and a

woman with a different religious or belief background. Through this writing, the author will explain how

interfaith marriages are regulated in Indonesia, based on Islam and Christianity, as well as the compatibility
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of these laws and regulations with their implementation in Determination Number 71/PDT.P/2017/PN.BLA.

The research method used by the author in compiling this research is a normative legal research method with

a qualitative approach which is also juridical-normative with secondary data and primary legal materials.

The author sees that there are still legal problems in the application of the law due to unclear and specific

arrangements regarding interfaith marriages, especially between Islam and Christianity. So that through this

research the author conveys his analysis regarding the application that should have been implemented and

the author's suggestion as a way out of the legal problems that arise, namely by procuring special and

specific arrangements regarding mechanisms and legal consequences that are clear and clear based on

Stipulation Number 71/PDT.P/ 2017/PN. BLA. This is intended as a preventive measure against the birth of

legal issues arising from the practice of interfaith marriages and as a suggestion for efforts that can be made

by the Panel of Judges who determine the case being discussed by the Author to examine and re-trial by

considering the existing arrangements as well as possible.


